ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengembangan Modul Perubahan dan Pelestarian
Lingkungan Hidup Berbasis Problem Based Learening (PBL) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas X Di SMAN 1 Kalidawir
Tulungagung”, ditulis oleh Fingki Hariyana, NIM. 126208203100, Pembimbing
Dr. Eni Setyowati, S.Pd. M.M.
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Penelitian dan pengembangan modul berbasis Problem Based Learening
(PBL) materi Perubahan dan Pelestarian Lingkungan Hidup ini dilatar belakangi
oleh nilai siswa yang cukup dari KKM dan kurangnya media belajar yang
digunakan siswa. Sehingga siswa kesulitan dalam menerima pelajaran dengan
baik. Terbatasnya materi dengan bahan ajar membuat hasil belajar siswa menjadi
kurang optimal. Oleh karena itu peneliti mengembangkan media pembelajaran
berupa modul dengan desain menarik yang dilengkapi dengan gambar beserta
contoh permasalahan dalam kehidupan nyata, dengan harapan dapat
mempermudah siswa mempelajari materi dengan baik dan memberikan solusi
terhadap masalah yang diberikan.

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah 1) Untuk mendeskripsikan
kevalidan modul perubahan dan pelestarian lingkungan hidup berbasis problem
based learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas X di
SMAN 1 Kalidawir Tulungagung. 2) Untuk mendeskripsikan kepraktisan modul
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(PBL) untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas X di SMAN 1
Kalidawir Tulungagung. 3) Untuk mendeskripsikan keefektifan modul perubahan
dan pelestarian lingkungan hidup berbasis problem based learning (PBL) untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas X di SMAN 1 Kalidawir
Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
dan pengembangan Research & Development) Borg and Gall yang dimodifikasi
yaitu 1) penelitian dan pengumpulan data 2) perencanaan 3) pengembangan
format produk awal 4) validasi ahli 5) revisi produk 6) uji coba lapangan 7) revisi
produk 8) implementasi. Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan
metode wawancara, observasi, angket dan tes. Teknik analisis yang digunakan
meliputi statistic deskriptif dengan metode persentase untuk menganalisis data
angket dan statistic parametrik uji- t.

Hasil penelitian ini diperoleh: (1) Hasil uji kevalidan modul perubahan dan
pelestarian lingkungan hidup berbasis problem based learning (PBL) dilakukan
oleh 2 validator yaitu dosen ahli materi dan ahli media, yang dibuktikan dengan
hasil validasi sebesar 91.2% masuk dalam katergori 76-100 dinyatakan valid dan
tidak revisi. 2) Hasil kepraktisan modul perubahan dan pelestarian lingkungan
hidup berbasis problem based learning (PBL) dilakukan oleh guru dan siswa
memperoleh penilaian sebesar 88% dan 79 dalam 76-100 dinyatakan kategori
praktis dan tidak revisi. 3) Hasil keefektifan modul perubahan dan pelestarian
lingkungan hidup berbasis problem based learning (PBL) dari uji paired sampel

T~ test dengan menggunakan SPSS Statistik 26 dibuktikan nilai kurang dari 0.05
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atau sig 0.000< 0.05 sehingga hipotesis Hiditerima dengan kesimpulan bahwa
modul perubahan dan pelestarian lingkungan hidup berbasis problem based

learning (PBL) efektif sebagai media belajar dalam proses pembelajaran.

XV



ABSTRACT

Thesis entitled "Development of Environmental Change and Preservation
Module Based on Problem Based Learening (PBL) to Improve Cognitive Learning
Outcomes of Class X Students at SMAN 1 Kalidawir Tulungagung", was written
by Fingki Hariyana, NIM. 126208203100, Advisor Dr. Eni Setyowati, S.Pd.
M.M.

Keywords: cognitive learning outcomes, modules, development, problem based
learning

Research and development of modules based on Problem Based Learening
(PBL) material on Environmental Change and Preservation is motivated by
sufficient student scores from KKM and the lack of learning media used by
students. So that students have difficulty in receiving lessons well. Limited
material with teaching materials makes student learning outcomes less optimal.
Therefore, researchers develop learning media in the form of modules with
attractive designs equipped with pictures and examples of problems in real life,
in the hope that it can make it easier for students to learn the material well and
provide solutions to the problems given.

The objectives of the research conducted were 1) To describe the validity of
the problem- based learning (PBL) based environmental change and preservation
module to improve the cognitive learning outcomes of grade X students at SMAN
1 Kalidawir Tulungagung. 2) To describe the practicality of the problem-based
learning (PBL) environmental change and preservation module to improve the
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Tulungagung. 3) To describe the effectiveness of the problem-based learning
(PBL) based environmental change and preservation module to improve the
cognitive learning outcomes of grade X students at SMAN 1 Kalidawir
Tulungagung.

The research methods used in this study are modified Borg and Gall
Research & Development research and development, namely 1) research and data
collection, 2) planning, 3) initial product format development, 4) expert
validation, 5) product revision, 6) field trials, 7) product revision, &)
implementation. While data collection techniques use interviews, observations,
questionnaires and tests. The analysis techniques used include descriptive
statistics with percentage methods to analyze questionnaire data and t-test
parametric statistics.

The results of this study were obtained: (1) The results of the validity test of
the problem- based learning (PBL) based environmental change and preservation
module were carried out by 2 validators, namely material expert lecturers and
media experts, as evidenced by the validation results of 91.2% included in the
76-100 category declared valid and unrevised. 2) The practical results of the
problem-based learning (PBL) environmental change and preservation module
carried out by teachers and students obtained an assessment of 88% and 79 in 76-
100 declared practical and unrevised categories 3) The results of the effectiveness
of the problem-based learning (PBL) environmental change and preservation
module from the paired sample T-test using SPSS Statistics 26 proved a value of

less than 0.05 or sig 0.000< 0.05 so that the hypothesis H 1diterima with the
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conclusion that the problem-based learning (PBL) environmental change and

preservation module is effective as a learning medium in the learning process.
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